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Abstrak 

Banyak masalah yang dihadapi remaja yang diasuh oleh single mother, sehingga 

diperlukan adanya kematangan emosi untuk menghadapinya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh gambaran mengenai kematangan emosi pada remaja yang diasuh oleh 

single mother. Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif, dengan 100 responden 

laki-laki dan perempuan, berusia usia 17-22 tahun, dan diasuh oleh single mother. Data 

diperoleh dengan menggunakan skala kematangan emosi, dan untuk analisis data 

digunakan statistik deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa secara umum responden dalam 

penelitian ini memiliki kematangan emosi yang tergolong rendah. Secara khusus 

berdasarkan perbandingan rerata pada data demografi, terlihat bahwa kematangan emosi 

pada responden dengan usia 20-22 tahun lebih tinggi dari yang berusia 17-19 tahun, dan 

responden yang merupakan mahasiswa tingkat 3 dan 4 juga memiliki kematangan emosi 

yang lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan di bawahnya. Hasil juga menunjukkan 

bahwa anak sulung memiliki kematangan emosi yang paling tinggi dibandingkan dengan 

responden dengan urutan kelahiran lainnya.  

Kata Kunci : kematangan emosi, remaja, diasuh single mother 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Keluarga merupakan unit terkecil 

dari masyarakat, yang terdiri dari 

setidaknya suami dan istri. Masa menjadi 

orang tua (parenthood) merupakan salah 

satu tahap perkembangan yang dijalani 

kebanyakan orang dan bersifat universal. 

Keutuhan orangtua (ayah dan ibu) sebuah 

keluarga sangat dibutuhkan dalam 

membantu anak untuk memilki dan 

mengembangkan diri (Hurlock, 2002). 

Namun demikian, banyak dari orangtua 

yang karena kondisi tertentu mengasuh, 

membesarkan dan mendidik anak 

dilakukan sendiri atau single parent. 

Kematian salah seorang dari kedua orang 

tua merupakan salah satu alasan 

terjadinya single parent. Selain kematian, 

perceraian juga menjadi penyebab lain 

munculnya keluarga single parent 

(Yustinus, 2006). 

Menurut Achmad  (2011), menjadi 

single parent dalam sebuah rumah tangga 
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tentu tidak mudah, terlebih bagi seorang 

ibu yang terpaksa mengasuh anaknya 

hanya seorang diri karena bercerai dari 

suaminya atau suaminya meninggal 

dunia. Hal tersebut membutuhkan 

perjuangan yang cukup berat untuk 

membesarkkan anak termasuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dan yang lebih 

memberatkan diri adalah anggapan-

anggapan dari lingkungan yag sering 

memojokkan para ibu single parent, hal 

tersebut bisa jadi akan mempengaruhi 

kehidupan dan perkembangan anak. 

Pangkal masalah yang sering dihadapi 

keluarga yang hanya dipimpin oleh single 

parent adalah masalah anak. Anak akan 

merasa dirugikan dengan hilangnya salah 

satu yang berarti dalam hidupnya. Anak 

di keluarga yang hanya memilki single 

parent rata-rata cenderung kurang 

mampu mengajarkan sesuatu dengan baik 

dibanding anak yang berasal dari keluarga 

yang orangtuanya utuh. Keluarga dengan 

single parent selalu terfokus pada 

kelemahan dan masalah yang dihadapi. 

Menurut Rogers (1981), hal tersebut bisa 

saja menyebabkan pola asuh terhadap anak-

anaknya tidak bisa maksimal sehingga hal 

tersebut dapat berdampak pada perilaku 

yang kurang terkontrol dan berdampak pada 

kenakalan remaja mengakibatkan anak yang 

tinggal dengan single parent berperilaku 

semaunya tanpa mematuhi norma-norma 

yang berlaku. 

Single parent pada perempuan 

sering disebut dengan single mother. 

Menurut Alvita (2008), kondisi sebagai 

single mother memiliki peran ganda yang 

tidak lah mudah, terutama dalam 

membesakan anak. Hal ini dikarenakan di 

satu sisi single mother harus memenuhi 

kebutuhan psikologis anak-anaknya 

(kasih sayang dan perhatian) dan di sisi 

lain single mother pun harus memenuhi 

kebutuhan fisik (sandang, pangan, papan, 

pendidikan serta kebutuhan lain yang 

berkaitan dengan materi) sehingga single 

mother harus mampu mengkombinasi 

kedua peran tersebut. Kimmel (1980) 

juga menyebutkan bahwa single mother 

menghadapi kesulitan mendapatkan 

pendapatan yang cukup, mendapatkan 

pekerjaan yang layak, pembayaran biaya 

untuk anak-anak, dan kebutuhan lainnya. 

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh DeGenova (2008) yakni bahwa 

tekanan finansial adalah masalah utama 

yang dihadapi single mother, dan 

keluarga dengan orang tua tunggal lebih 

cenderung hidup dalam kemiskinan 

dibandingkan dengan orang tua lengkap 

(ganda). 

Di dalam suatu keluarga, seorang 

single mother adalah satu-satunya orang 

tua yang paling dibutuhkan dan paling 

berperan penting bagi anak-anaknya. 

Seorang single mother menjalankan 

kehidupan berkeluarga tanpa bantuan 

suami, jadi harus secara mandiri 

menjalankan fungsi serta perannya 

sebagai seorang single mother. Pola asuh 

yang diterima pada remaja yang tinggal 



dengan single mother pastinya akan 

mempengaruhi proses kematangan 

remaja tersebut, dikarenakan pola asuh 

yang diterima hanya sebagian tidak utuh 

(Goleman, 1995). 

Pola asuh oran tua dapat berdampak 

terhadap kematangan emosi anak. Hal ini 

sebagaimana yang dikemuakakan 

Hurlock (2000) bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi kematangan emosi 

adalah pola asuh orangtua. Chaplin 

(1989) mengemukakan bahwa 

kematangan emosi adalah suatu keadaan 

atau kondisi untuk mencapai tingkat 

kedewasaan dari perkembangan 

emosional seperti anak-anak, kematangan 

emosional seringkali berhubungan 

dengan kontrol emosi. Seseorang yang 

telah matang emosinya memiliki 

kekayaan dan keanekaragaman ekspresi 

emosi, ketepatan emosi dan kontrol 

emosi. Hal ini berarti respon respon 

emosional seseorang disesuaikan dengan 

sotuasi stimulus, namun ekspresi tetap 

memperhatikan kesopanan sosial 

kematangan emosi sebagai suatu 

kemamapuan untuk mengarahkan emosi 

dasar yang kuat ke penyaluran yang 

mencapai tujuan, dan tujuan ini 

memuaskan diri sendiri dan dapat 

diterima di lingkungan.  

Menurut Standford (1965) yang 

dimaksud dengan kematangan emosi 

adalah suatu proses kepribadian 

seseorang secara berkesinambungan 

berusaha untuk mencapai kesehehatan 

emosi yang lebih baik lagi, baik intrafisik 

maupun interpersonal. Kematangan 

emosi merupakan suatu sikap, suatu arah 

dan bukan sesuatu yang tak dapat 

dihindari. Kematangan emosi memiliki 

karakteristik-karakteristik tertentu yang 

dijadikan indikator dalam menentukan 

taraf kematangan emosi seseorang. 

Karakteristik-karakteristik itu 

diantaranya adalah mandiri, mampu 

menerima realitas, mampu beradaptasi, 

mampu berespon dengan tepat, memiliki 

rasa aman, mampu berempati, mampu 

mengendalikan amarah, mampu memberi 

dan menerima cinta, belajar dari 

pengalaman, bebas dari ketegangan dan 

lain-lain. 

Dengan kondisi anak yang diasuh 

single mother, dimana ibu juga harus 

berperan ganda sebagai kepala keluarga 

yang bekerja, sangat mungkin perhatian 

atau pengasuhan dari orangtua serta 

kualitas interaksi responden dengan orang 

tua menjadi kurang optimal. Kondisi ini 

juga sangat mungkin akan berdampak 

terhadap kematangan emosi anak, apalagi 

jika anak masih berada pada tahap remaja. 

Hal ini didukung pendapat Papalia dan 

Olds (1995), bahwa masa remaja tidak 

hanya merupakan masa dimana terjadi 

prosesperubahan secara fsiologis atau 

biologis saja. Akan tetapi masa remaja 

juga merupakan suatu masa dimana 

proses sosial dan emosional terjadi. 

Mengingat pentingnya kematangan 

emosi pada remaja dalam rangka 



memperoleh generasi muda yang 

berkualitas tinggi, maka perlu dilakukan 

upaya-upaya yang mendukung 

pembentukan kematangan emosi secara 

optimal pada remaja. Ini sejalan dengan 

sifat kematangan emosi yang dapat 

diajarkan atau dilatih dan bukan bersifat 

terberi. Pola asuh yang diterima langsung 

pada remaja sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan kematangan emosi, keadaan 

sosialisasi antar remaja ataupun remaja 

dengan dewasa, keadaan tersebut 

mempengaruhi seberapa matangnya emosi 

yang dimiliki remaja, semakin harmonis 

pola asuh yang diterima semakin baik 

kematangan emosi yang dimiliki, hal 

tersebut mempengaruhi kehidupan 

sosialnya, dikarenakan semakin matang 

emosi yang dimiliki semakin siap remaja 

untuk menerima kendala-kendala yang 

dihadapi (Hurlock, 1973).  

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan di atas maka penelitian ini 

gambaran mengenai kematangan emosi 

pada remaja yang diasuh oleh single 

mother. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan 

studi deskriptif kuantitatif. Responden 

penelitian sebanyak 100 remaja berusia 

17-22 tahun, baik perempuan dan laki-

laki, dan tinggal dengan single mother. 

Responden diperoleh dengan 

menggunakan Teknik snowball sampling. 

Untuk mengukur kematangan emosi 

digunakan Skala Kematangan Emosi, 

yang mengacu kepada dimensi 

ketidakmatangan emosional dari Billeter 

(2002) yaitu ketidakstabilan mental, 

regresi emosional, ketidakmampuan 

sosial, disintegrasi kepribadian, dan 

kurangnya kemandirian. Untuk analisis 

data yang diperoleh digunakan statistik 

deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa secara umum, kematangan emosi 

pada responden tergolong dalam kategori 

rendah. Hal ini berarti bahwa secara 

umum responden masih belum matang 

secara emosi, sebagaimana dikemukakan 

Billiter (2002) mengenai gambaran 

individu yang tidak matang secara emosi 

yaitu secara mental belum stabil, masih 

adanya sifat kekanak-kanakan, serta 

belum mandiri.  

Smitson (dalam Gorlow & 

Katkovsky, 1996) mengemukakan ciri 

individu yang matang secara emosi yaitu 

adanya  kemandirian, mampu menerima 

realitas, mampu beradaptasi, dan mampu 

berespon dengan cepat. Dengan melihat 

hasil penelitian, hal ini juga dapat berarti 



bahwa secara umum responden sangat 

mungki masih kesulitan untuk menerima 

realitas dan beradaptasi dengan kondisi 

dirinya yang tinggal dengan single 

mother.  

Ada beberapa faktor yang 

sangat mungkin menyebabkan masih 

rendahnya kematangan emosi responden 

yang merupakan remaja yang tinggal 

dengan single mother.        Faktor pertama 

sangat mungkin dikarenakan responden 

dalam penelitian ini masih dalam tahap 

perkembangan remaja. Monks dkk (1989) 

menyatakan bahwa remaja sebenarnya 

tidak memiliki tempat yang jelas, mereka 

sudah tidak termasuk golongan anak-

anak, tetapi belum juga dapat diterima 

secara penuh untuk masuk ke golongan 

orang dewasa. Remaja berada di antara 

anak dan orang dewasa. Secara umum, 

remaja masih belum mampu mengusai 

dan memfungsikan secara maksimal 

fungsi fisik maupun psikisnya. Namun 

demikian juga  merupakan fase 

perkembangan yang berada pada masa 

amat potensial, baik dilihat dari aspek 

kognitif, emosi maupun fisik.  

Hurlock (2000) menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi adalah 

usia dan pengalaman. Yusuf (2009) juga 

menyatakan bahwa untuk dapat matang 

secara emosi dibutuhkan waktu yang 

panjang dan melalui proses pengalaman 

yang tidak sebentar. Matang atau 

tidaknya emosi seseorang bisa 

terpengaruh dari beberapa faktor seperti 

usia, sikap, perlakuan orang tua dan 

kualitas interaksi sosial (komunikasi) 

baik dengan orang tua, teman sebaya atau 

orang lain yang berarti untuknya. Remaja 

harus sudah bisa meninggalkan sifat-sifat 

kekanak-kanakannya dan mulai belajar 

untuk bertingkah laku secara matang. 

Kondisi ini juga terlihat dari hasil analisis, 

dimana jika membandingkan rerata antar 

kelompok dapat dilihat bahwa responden 

pada kelompok usia 20-22 tahun memiliki 

kematangan emosi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok usia 17 – 

19 tahun.  

Gambaran hasil beradasarkan 

usia sejalan dengan hasil berdasarkan 

tingkat Pendidikan. Responden yang 

merupakan mahasiswa tingkat 3 dan 4  

memiliki kematangan emosi yang lebih 

tinggi dibandingkan responden dengan 

jenjang Pendidikan di bawahnya. Hasil 

ini tampaknya ada kesesuaian dengan 

pendapat Chaplin (1989), bahwa semakin 

tingginya tingkat kelas individu, 

diharapkan emosinya akan lebih matang 

dan individu akan lebih dapat menguasai 

dan mengendalikan emosinya. Individu 

juga semakin baik dalam kemampuan 

memandang suatu masalah, menyalurkan 

dan mengontrol emosinya secara lebih 

stabil dan matang secara emosi. 

Hurlock (2000) 

mengemukakan bahwa faktor lain yang 

juga mempengaruhi kematangan emosi 

adalah pola asuh orangtua. Dengan 



kondisi responden yang diasuh single 

mother, dimana ibu juga harus berperan 

ganda sebagai kepala keluarga yang 

bekerja, sangat mungkin perhatian atau 

pengasuhan dari orangtua serta kualitas 

interaksi responden dengan orang tua 

menjadi kurang optimal.  Hal ini juga 

seperti yang dikemukakan Yusuf (2009) 

bahwa perlakuan orang tua dan kualitas 

interaksi sosial (komunikasi) baik dengan 

orang tua, merupakan factor yang 

mempengaruhi kematangan emosi.  

Berdsasarkan konstelasi 

keluarga, diketahui bahwa anak pertama 

atau anak sulung memiliki kematangan 

emosi yang paling tinggi berdasarkan 

urutan kelahiran. Hasil ini tampaknya 

menunjukkan kesesuaian dengan yang 

dikemukakan Chaplin (2011), bahwa 

kematangan emosi berpengaruh terhadap 

seberapa matangnya emosional 

seseorang, seperti halnya anak yang tertua 

itu mempunyai kematangan emosi yang 

tinggi. Hal ini berdasarkan pada 

pengalaman hidup dan merasa bahwa 

memiliki peran yang paling tertua di 

rumah, sehingga mengharuskan untuk 

memiliki pemikiran yang rasional dan 

tidak bergantung pada keluarga dan orang 

lain, serta cenderung bisa menghadapi 

masalahnya sendiri. Anak sulung 

cenderung tidak memiliki masalah dalam 

menjelajahi dunia sendiri. Tumbuh besar 

dengan memiliki beberapa adik berarti 

orangtua fokus mengurus hal-hal lain 

sehingga anak sulung harus bisa 

mengurus dirinya sendiri. 

          

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa secara umum 

responden memiliki kematangan emosi 

yang tergolong rendah. Secara khusus 

berdasarkan perbandingan rerata pada 

data demografi, terlihat bahwa 

kematangan emosi pada responden 

dengan usia 20-22 tahun lebih tinggi dari 

yang berusia 17-19 tahun, dan responden 

yang merupakan mahasiswa tingkat 3 dan 

4 juga memiliki kematangan emosi yang 

lebih tinggi dibandingkan jenjang 

pendidikan di bawahnya. Hasil juga 

menunjukkan bahwa anak sulung 

memiliki kematangan emosi yang paling 

tinggi dibandingkan dengan responden 

dengan urutan kelahiran lainnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka saran-sayan yang dapat diajukan 

adalah sebagai beriku :  

1. Bagi Responden 

     Diharapkan untuk dapat 

meningkatkan kematangan emosi 

yang dimiliki, misalkan dengan 

belajar menerima dan beradaptasi 

dengan kondisi yang dialami, belajar 

untuk dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi sendiri, tidak 



bergantung pada orang lain, serta 

tidak melakukan hal-hal yang 

negatif. 

2. Bagi Single Mother 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai 

masalah kematangan emosi yang 

sangat mungkin dialami remaja yang 

diasuh single mother. Diharapkan 

para single mother dapat memberikan 

pengasuhan yang dapat 

meningkatkan kematangan emosi 

anak, penanaman nilai moral dan 

spiritual pada anak-anaknya dan 

selalu mengawasi sehingga tidak 

menimbulkan hal-hal yang tidak 

diinginkan di kalangan remaja pada 

umumnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Bagi para peneliti selanjutnya, 

peneliti menyarankan untuk 

mempertimbangkan konteks lain 

seperti pada remaja awal atau yang 

diasuh oleh single father, atau juga 

mempertimbangan variabel lain 

seperti dukungan sosial.  
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